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ABSTRAK

Penelitinn tentang Induksi Tunas Tanaman Jarak  Pagar {Jarfropa Careas Linn,)
Secara M Fireo Dengan Pemberian Beberape Konsentrasi BAP telah dilakukan darni
hulan Juni 2006 sampai denzan Juli 2006 di Laboratoriom Fisioloai Tumbuhan dan
Boultur Jaringan Jurusan Bioloen FMIPA Universitas Andales, Padanp. Penelitian bertujuan
untuk memperoleh konsentrasi BADP vang terbaik untuk menginduksi tunas Juthropa crireas
Line. secara dn vitre, Penelitian dilakukan dengan menggunakan rencangan acak lengkap
(ALY dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannyva 0.5 ppm. 0073 ppm. 1 ppim.
1,25 ppm dan 1.3 ppm BAP Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi BAP
vang lerhaik adalah | ppm (3 tomas pereksplan).
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LPENDAHULLIAMN

[.1. Latar Belakang

Terjadinya krisis energi. khususnya bahan bakar minyak {BBM) vang diinduksi oleh
meningkatnva harga BBM dumia telah membuat Indonesin perly mencan sumber-
sumber bahan bakar alternatif vang mungkin dikembangkan di indoncsia, Biodiesel
herpotensi menggantikan solar dan gasabio] untok menggantikan bensin. Bahan bakar
alernatif itu berasal dart sumber terbarukan seperti kelapa sawit, jugung  don
Jathwop cureay Linn (Dwimahyani, 2003 dan Harivadi, 20035,

I'emanfaatan minvak Jarropha cnecas Linn sebagai bahan biodiesel
merupakan alternatil vang ideal untuk mengurangi tingpinva permintaan behan bakar
minyak dan penghematan penggunaan cadangan devise. Minyak Jarak Pagar selain
merupakan sumber minyvak terbarukan (renewable fuels) jupa tdak ermasuk minvak
konsumsi {edible 0il) sehingea tidak bersaing dengan kebutuhan Konsumsi manusia
seperti pada minyak Kelapa sawit dan minvak jagung (Dwimalyani. 2005,

Secara agronomis taneman Jarak Pagar dapat berndsptasi denpan lahan di
Indonesia termasuk pada kondisi kering dan pada lahan marginal/kritis yang banyak
kita temui pada sast ini. Permasalohan yang dihadoepi dalam agribisnis lanoman ini
adalah budidava vamg belum memadai dan terbatasnyva jumlzh benih yang tersedin.
[ Dwimahyani, 2003 dan Harivadi., 2005),

Foeterbatasan bibit ini dikarenakan sistem perbanyakan hibit vang masih
menggunakan cara konvensional vaity dengan siek batang dan pembenihan biji.
Perbanvakan dengan stek batang terkendala dengan terbatasnva pohon induk.
Sedangkan perbanyakan dengan biji aken menghasilkan bibil yang tidak seragam

dari segi genetika vang akan mempengaruhi kualitas dan koantitas produksi.



Kendala lain adalab hiji lebibh diprioritaskan untuk diekstrak dalam menghasilkan
biodiese ! dibanding untuk dijadikan hibit.

Salah satn solosi vang dapat dilakokan untuk menpatasi permasalohan ind
adalah melakukan perbenyvakon dengan mengzunakan teknik kultur jaringan (s
vitrod, Teknik kultur jaringan adalah suaie meusla perbanyakan anaman dengan cam
mengisolasi bagian dari lonaman seperti sel, jaringan dan organ yang ditumbuhkan
dalam kondisi aseptik schingga bagion-bagian tersebut dapat memperbanyvak din dan
merepenerasi menjadi tanaman yang uluh kembali {Gungwan, 988

Keuntungan dari teknik kulter jaringan ini adalah dapat mempersinghat
waktu dalam  perbanyakan  lmaman untuk dieksploitasi sccara massal guna
kepentingan komersial. Keuntungan lain adalah dihasilkannya bibit dalam jumlah
vang banvak dan bermutu, silat tanaman yang dihasilkan seragam don sama dengan
induknya, kesehatan bibit lebih terjumin karena bebas dari kontaminasi mikroba
penyebab penyakit, kecepatan tumbuh bibit lebih cepat dibandingkan dengan cars
konvensional, pertanaman sel lerawasi dan proses metabelismenya dapat diatur
seears rasiomal, serta kultur faringan tidak bergantung kepada kondisi lingkungan
seperti keadaan geografis, iklim dan musim schingga bisa dilakukan separiang tahun
(Fowler, 1983, e Fitrlani, 2003; Gunawan, 1992 dan Hambali, of of., 2000},

Medium kultur vang memenuhi syarat adalah mediom vang mengandung
hura makeo dan mikro delam kadar dan perbandingan tenentu, serl sumber Karbon
dalam bentuk sukeosa, Medivm Juga mengandung satu atau dua macam vitamin dan
200 perangsang pertumbuhan, Sebagai pemadat perlu ditambahkan agar atauy materi
pemadat lainnva, Banyak lormulasi medivm vang ada. masing-masing  herheda
dalam hal kusntitas maupun kualitas kempenennya, Dard sekion banyak formulasi
vang ada. satu diamtaranya sering dipakal pada kultur jaringan tanaman yaity mediom

Murashipe din Skoog (MS) (Wetherel, [982),



V. KESIMPUILLAN

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian induksi tonas tanaman Jarak Pagar
(Jeathrope corcas Linn,} secara in vitro dengan pemberian beberapa konsentrasi BAP
vang telah dilakukon, diperoleh kesimpulan bahwa kensentrasi pemberian BAP vang
terbaik dalam induksi tunss Jaffvope coreas Linne secara fnoviero adalah 1 ppm

dengan rala-rata 3 winas pereksplan,
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